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Topik perbaikan Sebelum perbaikan Sesudah perbaikan 

Pengecekan grammar judul artikel Formulation of Face Wash 

Moringa Leaf Extract (Moringa 

oleifera L.) and Robusta Coffee 

Seed Extract (Coffea canephora 

P.)  

in Preparations Gel and Liquid 

 

Formulation of Moringa Leaf 

Extract (Moringa oleifera L.) 

and Robusta Coffee Seed Extract 

(Coffea canephora P.)  

in Preparations of Gel and 

Liquid Face Wash 

 

Salah ketik dan tidak perlu italic Two Way Anofa Two Way Anova 

Penulisan paragraph hasil dan 

kesimpulan dijadikan satu dan 

penjelasan SNI 

Berdasarkan uji diketahui 

bahwa face wash gel lebih baik pada 

uji organoleptis, pH, tinggi busa dan 

stabilitas busa, viskositas dan daya 

hambat terhadap bakteri. 
Peningkatan komposisi ekstrak biji 

kopi robusta menyebabkan 

peningkatan pH pada jenis sediaan 

face wash  gel maupun cair. 

Berdasarkan data maka dapat 

disimpulkan jenis sediaan face wash 

gel pada varian komposisi zat aktif 

ekstrak biji kopi robusta 10% dan 

ekstrak daun kelor 20% lebih baik 

dan paling sesuai standar yang 

ditetapkan SNI 

Berdasarkan uji diketahui 

bahwa face wash gel lebih baik pada 

uji organoleptis, pH, tinggi busa dan 

stabilitas busa, viskositas dan daya 

hambat terhadap bakteri. 
Peningkatan komposisi ekstrak biji 

kopi robusta menyebabkan 

peningkatan pH pada jenis sediaan 

face wash  gel maupun cair. 

Berdasarkan data maka dapat 

disimpulkan jenis sediaan face wash 

gel pada varian komposisi zat aktif 

ekstrak biji kopi robusta 10% dan 

ekstrak daun kelor 20% lebih baik 

dan paling sesuai standar yang 

ditetapkan SNI (Standar Nasional 

Indonesia).  
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Penjelasan jerawat dan referensinya Banyak faktor yang dapat 

memicu terjadinya jerawat 

diantaranya yaitu jumlah produksi 

minyak yang berlebih, kotoran 

maupun debu yang menyumbat 

pori-pori kulit dan penyebab paling 

banyak adalah bakteri 

Staphylococcus aureus 

(Nurrosyidah et al., 2019). Aktivitas 

yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi potensi terjadinya 

jerawat adalah dengan 

membersihkan minyak berlebih dan 

debu yang dapat menyumbat pori- 

pori kulit. 

 

Jerawat merupakan kelainan kulit 

yang umum menyerang orang 

dewasa maupun remaja. Kelainan 

kulit ini umumnya disertai dengan 

lesi inflamasi dan non-inflamasi 

(Sutaria A.H et al.,2023). Banyak 

faktor yang dapat memicu terjadinya 

jerawat diantaranya yaitu jumlah 

produksi minyak yang berlebih, 

kotoran maupun debu yang 

menyumbat pori-pori kulit dan 

penyebab paling banyak adalah 

bakteri Staphylococcus aureus 

(Nurrosyidah et al., 2019). Aktivitas 

yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi potensi terjadinya 

jerawat adalah dengan 

membersihkan minyak berlebih dan 

debu yang dapat menyumbat pori- 

pori kulit 

Penulisan dalam Bahasa Indonesia benzoyl peroxide benzoil peroksida 

Penulisan kata depan di kombinasikan  dikombinasikan 

Penulisan italic kopi robusta  kopi robusta 

Penulisan kata depan di buat  dibuat 

Referensi lebih up date Ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L) yang memiliki 

kandungan senyawa  tanin, alkaloid, 

flavonoid, saponin, antarquinon, 

steroid dan triterpenoid (Kasolo, et 

al., 2010).  

Ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L) memiliki kandungan 

senyawa tanin, sterol alkaloid, 

flavonoid, saponin, antarquinon, dan 

terpenoid (Gopalakrishnan et al., 

2016b). 

Penulisan ”pada” tidak diawal 

paragraf 

Pada penelitian ini akan dipelajari 

formulasi face wash dalam bentuk 

sediaan gel dan cair. 

Penelitian ini akan mempelajari 

formulasi face wash dalam bentuk 

sediaan gel dan cair. 

Pilihan kata dalam jangka panjang.  

 

untuk jangka panjang.  

 

Penulisan sumber dan pabrikan ekstrak daun kelor, ekstrak kopi 

robusta, karbomer, SLES (Sodium 

Lauryl Ester Sulfat), propilen 

glikol, gliserin, polisorbed, 

dimeticone, NaCl, NaOH, DMDM 

(dimethylol-5-5-

dimethylhydantoin), pewarna, 

parfum dan akuades. 

 

ekstrak daun kelor (inbi), ekstrak 

kopi robusta (inbi), karbomer 

(lingeba technology co), SLES 

(Sodium Lauryl Ester Sulfat) 

(lingeba technology co), propilen 

glikol (DOW chemical Pasific), 

gliserin (PT. Wilmar nabati 

Indonesia), polisorbed (PT. Sinar 

multi kemindo), dimeticone (PT. 

Shinetsu), NaCl (PT. Sumatro 

langeng abadi), NaOH (PT. 

Asahimas chemical), DMDM 

(dimethylol-5-5-dimethylhydantoin) 

(PT. Sinar multi kemindo), parfum 

(PT. Benberg aroma) dan akuades 

(PT. Bratachem chemical). 

 

Penulisan italic face wash  face wash  
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Keterangan tabel yang tidak perlu Keterangan: 

F1 Face wash gel dengan 

penambahan ekstrak daun 

kelor 20 % dan ekstrak biji 

kopi robusta 10 % 

F2 Face wash gel dengan 

penambahan ekstrak daun 

kelor 15 % dan ekstrak biji 

kopi robusta 15 % 

F3 Face wash gel dengan 

penambahan ekstrak daun 

kelor 10 % dan ekstrak biji 

kopi robusta 20 % 

F4 Face wash cair dengan 

penambahan ekstrak daun 

kelor 20 % dan ekstrak biji 

kopi robusta 10 % 

 

Tidak tertulis lagi 

Langkah pengujian pH pH sediaan ditetapkan dengan 

pH meter 

 

Alat pH meter semi solid yang 

digunakan dikalibrasi terlebih 

dahulu menggunakan dapar 

standar pH 7,01 dan pH 4,01. 

Setelah itu elektroda dibilas 

menggunakan aquades, lalu 

dikeringkan dengan tisu dan 

elektroda kaca dicelupkan pada 

sediaan hingga  sempurna. 

 

Regulasi pH face wash  Hasil uji menunjukkan bahwa 

pH sediaan face wash gel lebih 

rendah dibandingkan face wash 

cair. Hal tersebut kemungkinan 

disebabkan karena kandungan 

Karbomer 940 yang bersifat asam. 

Meskipun dalam face wash sediaan 

cair juga telah ditambahkan NaOH 

untuk menetralkan keasaman 

Karbomer 940 (Barry, 1983). Pada 

sediaan face wash gel dan cair 

memiliki pola yang sama yaitu 

adanya peningkatan nilai pH 

dengan adanya penambahan 

komposisi ekstrak biji kopi. Ekstrak 

biji kopi cenderung lebih asam 

dibandingkan ekstrak daun kelor. 

Penelitian Susanty et al. (2019) juga 

menunjukkan bahwa sediaan 

dengan bahan aktif ekstrak daun 

kelor dan biji kopi robusta memiliki 

pH berkisar antara 6,62 hingga 7,82. 

Semua sediaan face wash gel dan 

cair memiliki pH yang memenuhi 

persyaratan yaitu sama dengan pH 

kulit  (4,5-6,5) (Zhelsiana et al., 

2016). Hasil analisis statistik pH 

Hasil uji menunjukkan bahwa pH 

sediaan face wash gel lebih rendah 

dibandingkan face wash cair. Hal 

tersebut kemungkinan disebabkan 

karena kandungan Karbomer 940 

yang bersifat asam. Meskipun dalam 

face wash sediaan cair juga telah 

ditambahkan NaOH untuk 

menetralkan keasaman Karbomer 

940 (Barry, 1983). Pada sediaan 

face wash gel dan cair memiliki pola 

yang sama yaitu adanya peningkatan 

nilai pH dengan adanya 

penambahan komposisi ekstrak biji 

kopi. Ekstrak biji kopi cenderung 

lebih asam dibandingkan ekstrak 

daun kelor. Penelitian Susanty et al. 

(2019) juga menunjukkan bahwa 

sediaan dengan bahan aktif ekstrak 

daun kelor dan biji kopi robusta 

memiliki pH berkisar antara 6,62 

hingga 7,82. Semua sediaan face 

wash gel dan cair memiliki pH yang 

memenuhi persyaratan yaitu sama 

dengan pH kulit  (4,5-6,5) 

(Zhelsiana et al., 2016). Hasil uji pH 

yang diperoleh juga memenuhi 
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pada semua sediaan face wash 

menunjukkan nilai sig>0,05 yang 

berarti terdistribusi  

normal dan homogen sehingga 

dapat dilanjutkan dengan uji Two 

Way  

Anova (uji parametrik). Hasil uji 

Two Way Anova menunjukkan  nilai 

sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulakan bahwa ada perbedaan  

yang significant dari hasil 

pengukuran nilai pH. 

 

persyaratan SNI yaitu berkisar 

antara 4,5 hingga 7,8 (BSN, 1996). 

Hasil analisis statistik pH pada 

semua sediaan face wash 

menunjukkan nilai sig>0,05 yang 

berarti terdistribusi normal dan 

homogen sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji Two Way  

Anova (uji parametrik). Hasil uji 

Two Way Anova menunjukkan  nilai 

sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan  

yang significant dari hasil 

pengukuran nilai pH 

Penulisan ”pada” tidak diawal 

paragraf 

Pada variasi komposisi ekstrak 

maka diperoleh kondisi yang 

berbeda. 

Variasi komposisi ekstrak mampu 

menghasilkan kondisi yang berbeda. 

Syarat tinggi busa Hasil uji sttaistik terkait 

pengukuran tinggi busa 

menunjukkan perbedaan yang 

tidak signifikan. Tinggi busa 

sediaan face wash cair lebih tinggi 

dibandingkan pada face wash gel 

kemungkinan disebabkan 

perbedaan komposisi antara kedua 

jenis sediaan. Pada face wash cair 

terdapat  dimetikon, gliserin, 

polisorbed dan Na Cl yang tidak ada 

dalam formulasi face wash gel. 

 

Hasil uji statistik terkait pengukuran 

tinggi busa menunjukkan perbedaan 

yang tidak signifikan. Hasil 

pengukuran tinggi busa pada 

sediaan face wash gel maupun cair 

memenuhi persyaratan SNI yaitu 

berkisar antara 13 hingga 220 mm 

(BSN, 1996). Tinggi busa sediaan 

face wash cair lebih tinggi 

dibandingkan pada face wash gel 

kemungkinan disebabkan perbedaan 

komposisi antara kedua jenis 

sediaan. Pada face wash cair 

terdapat dimetikon, gliserin, 

polisorbed dan NaCl yang tidak ada 

dalam formulasi face wash gel. 

 

 

Penjelasan kaitan antibakteri dan 

jerawat 

Penulisan italic 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa formula I yang 

berupa gel dengan komposisi 

ekstrak daun kelor 20% dan ekstrak 

biji kopi 10% memiliki zona hambat 

terbesar. Formula II yang berupa 

cair dengan komposisi ekstrak daun 

kelor 10% dan ekstrak biji kopi 10% 

memiliki zona hambat terkecil. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

daun kelor yang ditambahkan 

semakin banyak pula jumlah zat-zat 

antibakteri yang terkandung di 

dalamnya. Daun Kelor (Moringa 

oleifera Lamk.) mengandung 

flavonoid, saponin, serta tannin dan 

dapat berperan sebagai senyawa 

yang dapat menghambat 

pertumbuhan aktivitas antibakteri 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa formula I yang 

berupa gel dengan komposisi 

ekstrak daun kelor 20% dan ekstrak 

biji kopi 10% memiliki zona hambat 

terbesar. Formula II yang berupa 

cair dengan komposisi ekstrak daun 

kelor 10% dan ekstrak biji kopi 10% 

memiliki zona hambat terkecil. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

daun kelor yang ditambahkan 

semakin banyak pula jumlah zat-zat 

antibakteri yang terkandung di 

dalamnya. Daun Kelor (Moringa 

oleifera Lamk.) mengandung 

flavonoid, saponin, serta tannin dan 

dapat berperan sebagai senyawa 

yang dapat menghambat 

pertumbuhan aktivitas antibakteri 
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(Tunas et al., 2019; Yulianto et al., 

2020; Savitri et al., 2018) )Hasil 

analisis statistik diameter daya 

hambat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada semua 

sediaan face wash menunjukkan 

nilai sig>0,05 yang berarti 

terdistribusi  

normal dan homogen sehingga 

dapat dilanjutkan dengan uji Two 

Way  

Anova (uji parametrik). Hasil uji 

Two Way Anova menunjukkan  nilai 

sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan  

yang significant dari hasil 

pengukuran diameter daya hambat. 
 

(Tunas et al., 2019; Yulianto et al., 

2020; Savitri et al., 2018). Hasil 

analisis statistik diameter daya 

hambat terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada semua 

sediaan face wash menunjukkan 

nilai sig>0,05 yang berarti 

terdistribusi  

normal dan homogen sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji Two Way  

Anova (uji parametrik). Hasil uji 

Two Way Anova menunjukkan  nilai 

sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan  

yang signifikan dari hasil 

pengukuran diameter daya hambat. 

Staphylococcus aureus merupakan 

salah satu bakteri yang sering 

menyebabkan infeksi kulit sehingga 

memicu munculnya jerawat (Indra 

Utama et al., 2022). Berdasarkan hal 

tersebut, aktivitas antibakteri yang 

dimiliki sediaan face wash mampu 

mencegah tumbuhya jerawat dengan 

membunuh bakteri penyebab 

jerawat. 
 

Penulisan kesimpulan dalam satu 

paragraf 

Berdasarkan analisis stastik dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Bentuk sediaan  face wash gel 

lebih baik dari pada face wash 

cair. 

2. Komposisi zat aktif yang lebih 

optimum diperoleh pada 

perbandingan ekstrak kelor dan 

ekstrak kopi sebesar 20% : 

10%. 

 

Berdasarkan analisis statistik dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bentuk sediaan  

face wash gel lebih baik dari pada 

face wash cair. Komposisi zat aktif 

yang lebih optimum diperoleh pada 

perbandingan ekstrak kelor dan 

ekstrak kopi sebesar 20% : 10%. 
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